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ABSTRAK

Ika Suciaisah, 2021. Pengaruh Kemampuan Kepala Desa terhadap Pengelolaan
Dana di Desa Cani Sirenreng Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone, Skripsi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing Ibu | Sitti Nurbaya dan
Pembimbing |l Asdar.
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ABSTRACT

Ika Suciaisah, 2021. The Influence of the Ability of the Village Head on Fund
Management in Cani Sirenreng Village, Ulaweng District, Bone Regency, Thesis
on Management Study Program, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Advisor Ibu | Sitti Nurbaya and
Advisor || Asdar.

A of the ability of the village head on

This study aims to dete ine t
the management of funds ir #,. e of Ca \ 2ng, Ulaweng District, Bone
Regency. The type of research used in this researcti is gquantitative research. The
_}f '\ nosive sampling,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-undang No. 6 tahun 2014 pada pasal 1 desa

adalah desa dan desa adat atau yan dmahut dengan nama lain, selanjutnya

disebut desa adalah kesatuan kum yang memiliki batas wilayah

ng berwenang untu / \
. / asyarakat, hak asal

kepentingan /"'cn‘ilha EJ JITAI”% -
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unmn pemerintahan,

jung

.
A =Nega: kan bahwa desa bukan lagi
pemerintah negara bagian lokal tapi desa sebagai pemerintahan masyarakat,

V=

nomor 6 taf

hybrid antara self governing community dan local self government. Dalam
peraturan ini menjelaskan bahwa desa memiliki kewenangan untuk mengatur
dan mengurus kepenlingan warganya dalam segala aspek, baik dalam




pelayanan (public good), pengaturan (public regulation), dan pemberdayaan
masyarakat (empowerment).

Perananan pemerintah desa sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakatnya. Inovasi-inovasi baru serta perhatian pemerintah
desa pada sarana prasarana desa juga sangat diperiukan demi terwujudnya

pembangunan yang seutuhnya.

Setiap daerah memiliki permasalahan yang menyangkut tentang
pengelolaan dana desa terutama yang berhubungan dengan pembangunan
sarana dan prasarana, Dalam hal ini desa harus melakukan pemerataan

pembangunan bukan hanya di tempat tertentu saja. Pembangunan pedesaan




juga harus sesuai dengan masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki,
aspirasi masyarakat dan prioritas pembangunan.

Alokasi anggaran dana desa terkadang mengalami distorsi ketika dana
tersebut tidak dipergunakan sebagaimana mestinya. Hal ini biasanya terjadi
karena adanya keterbatasan sumber daya sebagai pangkal masalah utama

dalam mengalokasikan anggaran dana desa. Masalah ini dapat diatasi dengan

- RETUEU ! h J

pada setiap rancangan pembangunan yang akan dilakukan.

Latar belakang di atas menarik penulis untuk mengkaji tentang
“Pengaruh Kemampuan Kepala Desa Terhadap Pengelolaan Dana di
Desa Cani Sirenreng Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : Apakah kemampuan kepala desa berpengaruh
terhadap pengelolaan dana di Desa Cani Sirenreng Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Bone ?

C. Tujuan Penelitian

Secara praktis, penelitian ini kedepanya dapat membuka cakrawala pikir

berkenaan dengan tata kelola dana desa sesuai dengan amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 Tentang Dana Desa secara baik dan
tepat sehingga mampu memberi sumbangsih bagi generasi maupun para
pemimpin yang bersinggungan langsung dengan pemerintahan desa.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

g dilakukan melalui

fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi,
pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan

karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan
kesehatan kerja, serta hubungan industrial.




Manajemen SDM adalah suatu seni atau ilmu dalam mengelola
peran dan hubungan sumber daya manusia yaitu karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efesien serta dimanfaatkan
secara optimal untuk mendukung tercapainya tujuan bersama antara
organisasi, karyawan dan masyarakat. Manajemen SDM dapat dilihat

sebagai proses pengelolaan yang ada dalam organisasi melalui

'l MERRLL
. ) " L ¥ _.1‘1.- 1

c. Pekerja tidak bekerja dengan optimal

d. Melakukan proses wawancara yang bertele-tele

e. Organisasi menghadapi tuntutan dari pengadilan akibat praktik
pengeiolaan sumber daya manusia yang tidak memenuhi aturan hukum

dan perundang-undangan.




2. Kemampuan
Istilah kemampuan mempunyai banyak makna, Jhonson dalam

(Widjaya,2012:3) berpendapat bahwa kemampuan adalah perilaku yang
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai kondisi yang
diharapkan. Sementara itu, menurut Kartono (2014:13) bahwa

"kemampuan adalah segala: daya,

S KRmMampuan terse

Lf- \\\ i“'j J/ -
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_ gupan, keahlian untuk
melakukan sesuatu sesuai bidangnya. Sedangkan Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kemampuan berasal darl kata “Mampu® yang berarti

kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya,

mempunyai harta berlebihan). Mengacu pada pengertian dan jenis
kemampuan tersebut di atas, maka dalam suatu organisasi Pemerintahan




Desa senantiasa perlu memiliki suatu daya kesanggupan, keterampilan,
pengetahuan terhadap pekerjaan dalam pengimplementasian tugas-tugas
dan fungsi masing-masing aparat Desa. Kemampuan yang penulis
maksudkan adalah kemampuan yang dilihat dari hasil kerjanya atau

kemampuan kerjanya.

sadar atau tidak, untuk memecahkannya. la menerima ide yang baru,
yang muncul dari diri sendiri atau yang dikemukakan orang lain. Kemudian
mengkombinasikan pikirannya yang matang dengan intuisinya secara
selektif, sebagai dasar pemecahan yang baik. la secara energi




menernemahkan idenya melalui tindakan dan mengakibatkan hasil

pemecahan masalah yang bermanfaat dan berguna bagi masyarakat..

. Dana Desa

Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang
ditransfer melalui anggaran p tan belanja daerah kabupaten/kota.

Dana desa merupakar /\
untuk pembangu /

\ sebagai sarana penunjang
at yang ada di sebuah

LL \\m“l ), f//

yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah

kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat,
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Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2014 sebagai payung hukum
yang mengatur tentang pengelolaan dana desa yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja negara. Menerangkan bahwa desa
mempunyai sumber pendapatan berupa pendapatan asli desa, bagi hasil
pajak daerah dan retribusi daerah kabupaten/kota, kemudian bagian dari

dana perimbangan keuangan pusat ke daerah yang di terima oleh

- . agar tl I. plale

(sepuluh perseratus) dar dan di luar dana transfer daerah secara
bertahap.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2014 tentang
dana desa yang bersumber dari APBN, dengan luasnya lingkup

kewenangan desa dan dalam rangka mengoptimalkan penggunaan dana

e




1

desa, maka penggunaan dana desa diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Penetapan prioritas
penggunaan dana tersebut tetap sejalan dengan kewenangan yang
menjadi tanggungjawab desa. Dana desa di dalam APBN 2015
dianggarkan sebesar Rp 9.066,2 miliar, namun sejalan dengan visi
Pemerintah untuk Membangun Indonesia dari pinggiran dalam kerangka
NKRI maka anggaran.ini ditambah alokasinya di dalam APBN-P 2015
menjadi Rp 20.766,2 miliar. Sedangkan pada tahun anggaran 2016 Dana
Desa dialokasikan sabesar Rp. 46,582 miliar
Dana desa ini dialokesikan gunz menduklng pelaksanaan tugas
gan fungsi desa dalam penyelenggaiaan pemerintahan  dan
pembangunan desa dalam segala aspeknya, sesuai denaan kewenangan
yang dimillkk Dana desa dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang
diberikan pada setiap desa sebagai salah satu sumber pendapatan
desa Keuijakan ini sekaligus mengintegrasikar dan mengoptimalkan
seluruh skema pengalokasian anggaran dar Pemerintah pada desa yang
selama ini sucah ada.
4, Pengelolaan Dana Desa
a. Pengertian Pengelolaan
Pengelolaan diartikan sebagal suatu rangkaian pekerjaan atau
usaha vyang dilakukan oleh sekelompok orang untukakukan
serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu. Pengelolaan pada
dasarnya adalah pengendalian dan pemanfaatan semua sumber daya
yang menurut suatu perencanaan diperiukan untuk atau penyelesaian

suatu tujuan kerja tertentu. Pengelolaan dana desa merupakan bagian
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yang tidak terpisahkan dari pengelolaan keuangan desa dalam

APB-Des oleh karena itu, dalam pengelolaan keuangan dana desa

harus memenuhi prinsip pengelolaan alokasi dana (Lapananda, 2016 )

sebagai berikut

1) Seluruh kegiatan yang didanai oleh dana desa direncanakan,
dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan prinsip dari,

\\'“!_.‘I_h‘_ ,4/

dengan kebutuhan dan prioritas dana desa tersebut. Namun,
mengingat dana desa bersumber dari belanja pusat, untuk
mengoptimalkan penggunaan dana desa, pemerintah diberikan
kewenangan untuk menetapkan prioritas penggunaan dana desa
untuk mendukung program pembangunan desa dan pemberdayaan
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masyarakat desa. Penetapan prioritas penggunaan dana tersebut
tetap sejalan dengan kewenangan yang menjadi tanggung jawab
desa.

Penggunaan dana desa diprioritaskan pada bidang

pembangunan desa dalam pemeliharaan sarana dan prasarana

2) Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan anggaran desa yang sudah di tetapkan
sebelumnya timbul transaksi penerimaan dan pengeluaran desa.
Semua penerimaan dan pengeluaran desa dalam rangka
pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan melalui rekening kas



-
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desa. Jika desa yang belum memiliki pelayanan perbankan
diwlayahnya maka pengaturanya di tetapkan oleh pemerintah
kabupaten/kota. Semua penerimaan dan pengeluaran desa harus
di dukung oleh bukti yang lengkap dan sah.

3) Penatausahaan

¢. Menyampaikan laporan penyelengaraan pemerintahan desa
pada akhir masa jabatan kepada bupati/walikota.

d. Menyampaikan  laporan  keterangan  penyelenggaraan
pemerintahan desa secara tertulis kepada BPD setiapa akhir

tahun anggaran.
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5) Pertanggungjawaban
Permendagri No 113 tahun 2014 pertanggungjawaban terdiri dari :
a.Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban

realisasi pelaksanaan APBD kepada bupati/walikota melalui
camat  setiap  akhir tahun  anggaran.  Laporan
isasi pelaksanaan APBD terdiri dari
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul F:::ﬁ::n Hasil Penelitian

1. | Abdul Aziz | Kemampuan | Metode yang | Berdasarkan  hasil  penelitian
(2018) Kepala Desa | digunakan dalam | disimpulkan bahwa, Pengelolaan

Dalam penelitian ini | Dana Desa Hanauberak pertama,
Mengelola adalah  dengan | Bahwa kepala desa Hanauberak
Dana Desa | melakukan beserta seluruh stakeholder dalam
(Studi pada | interview. terhadap | pengelolaan dana desa, mulai dari
Desa responden yang | perencanaan, pelaksanaan,
Hanauberak |terdin dari para | pelaporan dan evaluasi, sudah
Kecamatan | stakeholder uniuk |sesuai sasaran dan  felah
Padang mendapatkan memenubhi persyaratan
Cermin informasi  yang | administrasi  sesuai  dengan
Kabupaten | dibutuhkan peraturan . perundang-undangan
Pesawaran, | sehingga data | yang berlaku. Kedua, Terdapat

akurat dapat | kexurangan sarana dan prasarana

dipernleh aparatur fesa Hanauberak dalam

kemudian metode pelaksansan pengelolaan Dana

dokumentasi di |Cesa sehingga  menghambat

gunakan ulama | pengclolaan - dana desa. Ketiga,

untuk  menggali | Minimnva SCM baik aparatur desa

data dokumentasi | itu sendini dan masyarakal desa

yang berkenaan | Hanauberak sehingga kesadaran

dengan  kondisi | sebagai control sosial pada

masyarakat terdiri | pengoptimalisssian pembangunan

dari  monograpi | desa kurang.

dan,  demograpi

desa, kondisi

masyarakat  dan

catatan-catatan

leitulis yang

dibutuhkan.

3atelah diperoieh |

data ‘yang ' cukup,

peneliti melekukan

analisa, penyajian

B | dan verifikasi data. "

2. | Jamila Kemampuan | Penelitian ini | Hasil  penelitian  menujukkan
Mifthahul | Pemerintah | menggunakan bahwa: 1) pengelolaan Alokasi
Jannah, Desa metode  kualitatif | Dana Desa oleh Pemerintah Desa
Halimah Swatani eksploratif Metode | Swatani dapat dilakukan dalam
Basri Kecamatan |vang digunakan | pelbagai program, baik yang
(2020) Rilau Ale adalah analisis 15! | berkaitan dengan bidang

Kabupaten dan teknis analisis | pemenntahan, pembangunan desa,
Bulukumba | yang digunakan | pembinaan kemasyarakatan, dan
Dalam adalah  reduks: | pemberdayaan masyarakat, 2)
Pengelolaan | penyajian data dan | faktor-faktor yang menjadi kendala
Alokasi Dana | penarikan Pemerintah Desa Swalani dalam
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Desa

kesimpulan

mengelola Alokasi Dana Desa
diantaranya, ketersediaan sumber
daya manusia Yyang belum
mumpuni, rendahnya partisipasi
masyarakat, dan  perubzhan
petunjuk teknis pengelolaan; 3)
persepsi masyarakat mengenai
keberadaan, tujuan dan fungsi
Alokasi Dana Desa masih sangat
rendah dan belum merata,
sehingga mengakibatkan
rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Alokasi Dana
Desa.

Astri
Juainita

Makalalag,

Grace B

Nangoi,
Herman
Karamoy
(2017)

Akuntabilitas
Pengeloiaan
Dana Desa
di
Kecaniatan
Kotamobagu

Kotamobagu

Penelitian i
menggunakan
metude . kualitalf
eksploralif. Metode
vana,  ‘diolipakan
adalah analisis. 18]
dan teknis analisis
yang  digunakan
adalah  reduksi,
- penyajian data dan
penarikan

- kesimpulan

‘Hasil. penelitian ini menunjukkan |
bahwa _akuntabilitas pengelolan
dana desa di Kecamatan
Kotamobagu Selalan Kota
Kotamobagu  telab dilaksanakan
berdasarkan prinsip. transparan,
gkuntabel «wan partisipatif, Dalam
pelanaran dan
pertanggung|?waban s.uﬁah
dilaksanakan . sesual  dengan
mekan'sme berdasarkan ketentuan
walaupun masih lerdapat kelalaian
darl @paral .<lesa dan pengelola
teknis « kegratan,  Kompetensi
sumber daya pengeiola masin
merupakar - kendala utama,
sehingga masih perlu
pendampingan pemerintah daerah.
Untuk mvigningkatkan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana desa di
Kecamatan Kotamobagu Selatan
Kota  Kotamobagu  dibutuhkan
pembinaan, pelatihan, pengawasan
fan evaluas| secara berkelanmjutan
kepada aparat desa.

Nur
Yesinia,
Norita Citra
Yuliarti,
Dania
Puspitasari
(2018)

Ida

Nalisis
Faktor Yang
Mempengaru
hi
Akuntabilitas
Pengelolaan
Alokasi

Dana Desa

Metode penelitian
yang digunakan
yaitu penelitian
kuantitatif dengan
teknik analisis data
dalam penelitian
Nl menggunakan
regresi linier
berganda dengan
alat bantu software
SPSS 23. Sampel

Hasil penelitian menyatakan
bahwa: (1) peran perangkat desa
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan
alokasi dana desa di Kecamatan
Yosowilangun Kabupaten
Lumajang, (2) sistem pengendalian
internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan alokasi dana desa di
Kecamatan Yosowilangun
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Kabupaten Lumajang.

i_ pada penelitian
berjumilah 42
responden
5. Widya Kemampuan | Penelitian ini
Kurniati Aparat menggunakan
Mohi; Dalam pendekatan
Ramiah Pengelolaan | kualitatif deskriptif,
Alkatiri; Dana Desa | jenis data berasal
Dewi (ADD) di | dari data primer
Otoluwa Desa diperoleh melalui
(2019) Monano tehnik wawancara,
K.abupaten observasi dan
Gorontalo pengolahan data
Utara sekunder

data setelah dianalisis disimpulkan
bahwa, Dalam mengelola alokasi
dana Desa, aparat belum memiliki
kecakapan yang berkualitas,
keterampilan, kesungguhan,
efektivitas, dan efisiensi. Aparat
masih perlu banyak belajar ilmu
pengetahuan, berkomunikasi
dengan baik, kreatif, adaptif
terhadap tugas-tugas yang baru,
mampu bekerjasama, loyal dan
penuh _tanggungjawab terhadap
{unas yang dibebankan kepadanya
dgan - selalu termotivasi diri serta
berseriangat dan bergairah dalam
bekerja Sebagai pelayan
masyarakat aparal Desa belum
maksimal memperhatikan nasib
masyarakat vang fidak mampu.
pelum memiliki keberhasilan dalam
merumuskan program
pembangunan yang berkaitan
dengan kepentingan masyarakat
miskin aan betum membawa hasil
yang Demantaat bagl peningkatan
Kesejahieraan masyarakat.

C. Kerangka Konsep

Desa Cani Sirenreng adalah suatu desa vang perada dikabupaten bone.

Dalam mewujudkan suatu program kerja maka seorang kepala desa harus

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawainya terutama

yang diberikan tanggungjawab jawab dalam mengelola dana desa. Melalui

kemampuan kepala desa dan pengelolaan dana desa akan berpengaruh

pada tujuan yang ingin dicapai, dengan pengelolaan dana desa yang baik

serta kKemampuan kepala desa yang baik pula diharapkan program kerja
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yang direncanakan dapat tercapai. Dalam bentuk bagan kerangka konsep
peneitian ditunjukkann dalam skema berikut:

Kemampuan Kepala Desa Pengelolaan Dana Desa
(X) (Y)
Indikator: Indikator:
1. Menyusun Program 1. Perencanaan
2. Membuat 2. Pelaksanaan
. Penatausahaan
3.
4




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif.

Adapun definisi operasional variabel yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :




Tabel 3.1
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran
1 | Kemampuan Kemampuan Kepala Desa [I. Menyusun program
kepala desa (X) | didefinisakan sebagai . Membuat perencangan
kompetensi Kepala Desa dalam | program
enggerakka 3. Merancang

implementasi program

ang ¥. Mengawasi dan

mengevaluasi program

objek/subjek yang mempunyai kuaitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa

di Kantor Desa Cani Sirenreng dengan jumlah pegawai sebanyak 30

orang.




2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017:224 } dalam bukunya yang berjudul metode
penelitian mengatakan bahwa sampe! adalah bagian dari jumiah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang
digunakan dalam penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau

seluruh populasi digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 30 orang

adalah daam bentuk ceklis (V) dimana responden tinggal membubuhkan
tanda ceklis (V) pada kuesioner. Setiap soal disediakan 5 alternatif
jawaban dengan skor sebagai benkut’




Tabel 3.2 Alternatif skor jawaban responden

No Alternatif Jawaban .
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuu (S) 4

3 | Kurang Setuju (KS)

LCTR

Tidak Setuju (TS) 7N

Sangat Tidak /,- __ \

\\hﬂ I '!, ;//

persepsi yang terdiri dari monograpi dan, demograpi desa, kondisi
masyarakat dan catatan-catatan tertulis yang dibutuhkan.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha peneliti dalam menyederhanakan atau
menyajikan data dalam mengelompokkan data di suatu bentuk yang memiliki
arti maka akan mudah dipahami dan diinterpretasi oleh pembaca dan
penguiji. Dipenelitian ini peneliti memakai teknik analisis data kuantitatif, yang

yOrg. ‘ _ 1k mengukur
|$ (! !"""L \\\ im! rf'f o o e

N
-
P —
il — T
N M *“'.=’-
¢ digundke

ﬁfﬂmn‘\‘&

Sugiyono (2017:2). Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kestabilan suatu alat ukur. Konsep reliabilitas alat ukur berkaitan
dengan masalah kekeliruan pengukuran sendiri menunjukkan sejauh
mana inkosisten hasil pengukuran terjadi apabila dilakukan

pengukuran uang terhadap kelompok objek yang sama. Cara




menghitung tingkat reiabilitas suatu data yaitu dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan reliabilitas apabila nilai r
Cronbach Alpha > 0,6. Pada umumnya reliabiltas kurang dari 0.6
dianggap tidak reliabelitas, jika reliabilitas berada pada kisaran 0,7
akan diterima dan apabila 0,8 maka dianggap reliabel. Adapun
perhitungan reliabiitas menggunakan bantuan independent program

hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent.

Nilai R? yang semakin mendekati 1 maka variabel independen yang
erat dapat memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi (R) antara 0 dengan 1.
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b. Uji Parsial ( Uji -t )
Menurut Nugraha (2012), uji persial dengan uji t bertujuan
menganalisis besarnya pengaruh masing-masing perubahan
independen secara individual (persial) terhadap perubahan
dependen. Hasil dari uji t menunjukkan masing-masing pengaruh

}\\1.!“!1,;!4
« memiiki pen

K

e

| s \\\}‘F._ eI o

\4 SV




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Cani Sirenreng
1. Sejarah Berdirinya Desa Cani Sirenreng
Desa Cani Sirenreng terbentuk pada tahun 1960, setelah

/N
/\

kemerdekaan awal mu cani sirenreng berawal dari

mpat persembunyian bagi

berkeadilan,

b. Misi
1) Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur, baik dan
transparan serta dapat di pertanggung jawabkan.
2) Meningkatkan pembangunan jalan tani dan perbaikan saluran air
terutama pada areal persawahan.

27
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3) Mengupayakan berbagai bantuan kepada pemerintah seperti
ternak sapi dan lainnya.

4) Menghidupkan Kembali kegiatan kegiatan kepemudaan, olahraga,
kesenian dan keterampilan melakukan wadah karang taruna.

5) Menghidupkan pengajian al quran bagi anak anak dan remaja

&na
\\3 ,l‘h y f/
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KEPALA DESA

SEKRETARIS DESA

_ [ KAUR UMUM KAUR
PEMERINTAHAN KEUANGAN

a)Menyenggarakan pemerintahan desa, seperti tata praja
pemerintahan penetapan peraturan desa, pembinaan masalah
pertahanan, pembinaan ketentraman, uapaya perindungan
masyarakat, administrasi kependudukan, dan penetapan dan
pengelolaan wilayah.




b) Melaksanaan pembangunan, seperli pembangunan sarana dan
prasarana, dan pembangunan bidang pendidika dan
kesehatan

c) Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan kewajiban
dan hak masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya

penyiapan rapat, pengadministrasian, perjalanan dinas, dan

pelayanan umum.

c) Melaksanakan urusan keuangan seperti  pengguruan
administrasi  keuangan, administrasi sumber sumber

pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan,
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dan administrasi penghasilan kepala desa, perangkap desa,

BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.
d)Melaksanakan urusan perenrencanan seperti menyusun

anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisi data

data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan

f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa.

4} Kepala Urusan (Kaur) Keuangan
Kepala urusan keuangan adalah perangkat desa yang
berkedudukan sebagai unsure staff secretariat desa yang
membidangi urusan keuangan desa. Kepala urusan keuangan

b




32

bertugas membantu sekretaris desa melaksanakan fungsi
kebendaharaan dalam urusan pelayanan administrasi keuangan
desa. Kepala urusan keuangan berfungsi sebagai berikut:

a) Pengurusan administrasi keuangan.

b) Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran.
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d) Pembinaan ketentraman dan ketertiban.

e) Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat.
f) Kependudukan.

g) Penataan dan pengelolaan wilayah.

h) Pendataan dan pengelolaan profi desa.




8) Kepala Seksi Kesejahtraan Rakyat (Kasi Kesra)
Kepala seksi kerejahteraan rakyat adalah kepala desa yang
berkedudukan sebagai salah satu unsur pelaksana teknis yang
membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional.
Kepala seksi kesejahteraan desa bertugas membantu kepala desa

dalam melaksanakan lugas bidang pembangunan dan

penataan dan pengolahan wilayah.

b) Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.
c) Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam

meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam

' menjaga lingkungan.

N




d)Melakukan upaya upaya pemberdayaan masyarakat dalam
menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan.

B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin
(Jumilah Orang) (%)
Laki-Laki 20 66,7
Perempuan 10 33,3
Jumiah 30 100

Sumber: Data Primer, Tahun 2021
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih
mendominasi daripada jenis kelamin perempuan. Dimana persentase
laki-laki sejumlah 66,7 %, adapun persentase perempuan sejumiah
33,3 %. Sehingga total yang dihasilkan sejumiah 100 %

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan kurtin waktu sejak adanya seseorang dan

dapat diukur mer /\1 an waktu dipandang dari segi

._‘- - l

ZQTA

46,66% adapun jumiah responden terendah berada pada usia >40
tahun sebanyak 2 orang dengan jumlah persentase 6,67%




c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi
ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

tingkan panr.!iti terakhir apa yang paling banyak.
2. Deskripsi Variabel
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator
yang menjadi item pertanyaan pada kuesioner dan juga perhitungan skor
bagi variabel setelah ada tanggapan mengenai kemampuan (X) dan
Pengelolaan Dana Desa (Y), sebagai berikut:




a. Kemampuan (X)

Menurut Kartono (2014:13) bahwa kemampuan adalah segala
daya, kesanggupan, kekuatan dan keterampilan teknik maupun sosial
yang dianggap melebihi dari anggota biasa. Indikator-indikator dari
variabel ini terbagi atas 8 pertanyaan. Hasiinya dapat kita lihat

sebagai berikut:
Tabel Variabel Kemampuan
N @ \ - STS (1)
%
3 Y= -
S "
3 ¢ ataan
L]
lkan bahwa
! Kantor Desa
c yang mendapat
respon tertinggi terdapat pada pemyataan 3 dan 7 dengan jawaban
setujuh vaitu sebanyak 20 orang atau 70%. Sedangkan yang
mendapat respon terendah terdapat pada pemyataan 6 dengan
! . jawaban sangat setujuh sebanyak 1 orang atau 3,3%.

tE
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b. Pengelolaan Dana Desa (Y)
Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau
usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untu melakukan
serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu. Indikator-indikator

dari variabel ini terbagi atas 7 pertanyaan. Hasilnya dapat kita lihat

yang mendapat respon tertinggi terdapat pada pemyataan 1 dengan
jawaban setujuh yaitu sebanyak 21 orang atau 70%. Sedangkan

yang mendapat respon terendah terdapat pada pernyataan 4 dan 6
)
{ - dengan jawaban netral sebanyak 1 orang atau 3,3%.




3. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan

yang telah diterapkan dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang

telah ada. Pengujian validitas nilai r-hitung dibandingkan dengan r-tabel
apabilah r hitung > r tabel maka data tersebut valid. Dan hasil pengujian

telah membuktikan bak r/\‘ > & tabel, maka dapat disimpulkan

- \ imapuan dan pengelolaan

shllil )

' _ .

berarti seluruh item pernyataan yang ada dinyatakan valid.




\ "
Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Pengelolaan Dana Desa
Variabel Nilai r-Tabel | Nilai r-Hitung | Keterangan
" Y1.1 0,349 0,404 Valid
Y1.2 0,349 0,524 ~ Valid
Y1.3 0,349 0,615 Valid
Y14 0,349 0,575 Valid
Y15 0, 0,690 Valid
Y16 0,732 Valid
Y1.7 0,563 Valid
' Sumber :
pernyataan
0,394 ini
Fi n &
| hasil
Uji ini
L] -
! nyatakan
% e
F
%
&
sl Keterangan
Kemam Reliabel
¥
Pengelolaan Dana 0,675 0,60 Reliabel
Desa (Y)
sumber :Data Diolah SPSS 25, Tahun 2021
Dari data tabel di atas diketahui bahwa variabel kemampuan (X)
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0625 maka dapat
disimpulkan bahwa Cronbach’s Alpha> 0,60 (0,625 > 0,60) artinya
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item-item tersebut bersifat reliabel. Adapun variabel pengelolaan
dana desa dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,675 maka dapat
disimpulkan bahwa Cronbach's Alpha> 0,60 (0,675 > 0,60) artinya
item-item tersebut bersifat reliabel.

4. Analisis Regresi Linear Sede 3

Regresi linear s /\ gan secara linear antara satu

variabel indepg snden (Y). Analisis ini

3 Vaniabel independen

‘f:"'* \\nll“j ;//
.Q ._J \Q"’\ 3y
L

T ollineanty Statistics
folerance VIF

1

1.000

1.000

ﬂDﬂp&lﬂﬂ!‘f

Sumber Data [ -SSP 4 (

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel Coefficients SPSS di atas, maka
diperoleh persamaan analisis regresi linear sederhana sebagai berikut.
Y=17.161 + 0.394 X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
1. Nilai konstanta sebesar 17,161, yang diartikan bahwa jika X dianggap 0
maka nilai kemampuan sebesar 17,161. Hal ini manunjukkan bahwa
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jika variabel independen dianggap konstan, kemampuan mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pengelolaan dana desa.

2. Koefisien variablel X sebesar 0384 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% kemampuan, maka pengelolaan dana desa
bertambah sebesar 0,394 %

5. Uji Statistik
a. Uji Koefisien Dete

Collinearity Statishics

Tolerancs

ViF

1.000

1.000

a. Dependent Vanable: Pengelolaan Dana Desa

Sumber :data diolah SPSS 25, Tahun 2021
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai (R)
yaitu 0.420. untuk mengetahui besarnya variasi dari yang diperoleh

koefisien determinasi R Square sebesar 0,176 yang mengandung




pengertian bahwa pengeruh variabel bebas (kemampuan) terhadap
variabel terikat (pengelolaan dana desa ) adalah sebesar 17,6%,
sedangkan 82,2 % dipengaruhi oleh vanabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

b. Uji Parsial (Uji—t)
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sebesar 0,021. Karena nilai t hitung 2.447 > nilai t tabel 2,042,
kemudian nilai signifikasinnya 0,021 < 0,05 maka berdasarkan
pengambilan keputusan dalam uji t dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima. Artinya variabel kemampuan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel pengelolaan dana desa.




C. Pembahasan
Kemampuan kepala desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan dana desa pada Kantor Desa Cani Sirenreng Kecamatan
Ulaweng Kabupaten Bone. Ini terlihat dari hasil olah data dimana koefisien
variabel kemampuan sebesar 0,394 dengan nilai t hitung sebesar 2,447 lebih

besar dari t tabel (5,082 > 2,042} dan nilai signifikan sebesar 0,021 lebih

kecil dari 0,05 (0.021 <0.05)

berarti memiliki atau dianggap

\\\ l“h*://
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penelitian ini menunjukkan ada pengaruh antara kemampuan kepala desa
dalam mengelola dana desa (studi pada desa Haneubarak Kecamatan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran).




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
ini adalah Kemampuan kepala desa

berpengaruh positif dan sig | terha dap pengelolaan dana desa pada
Kantor Desa Cani reng Kecamata

maka kesimpulan dan penelitie

laweng Kabupaten Bone. Ini

tersebut perlu dipertahankan terutama dalam mengelola dana desa

45




2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan variabel
lainnya. Selain variabel yang diteliti saat ini agar memperoleh kejelasan
yang lebih baik lagi.
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Kepala desa berupaya menyelesaikan tugas

° tanpa terjadi kesalahan
Kepala desa mampu memecahkan dan
6 | menyelesaikan masalah yang terjadi dalam
pekerjaan
Kepala desa hadir dan pulang dari tempat
7 | kerja sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan
g | Kepala desa mampu menyusun dan

menyajikan laporan keuangan an baik

B. Pengelolaan Da

terbuka dan efektif diantara pelakana
kegiatan dan pemerintah desa

No. STS
¢ i
1_
2
3 ]
’a
4 g/
dic i
Pen
5 |m " '
kas, da
Pengeluaran uang e
6 |selalu didokumentasikan pada  bukti
pengeluaran kas
Komunikasi telah dilaksanakan secara
7




Lampiran 2 : Tabulasi data

RESPONDEN | JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN
1 LAKI-LAKI 31-40 TAHUN S1
2 LAKI-LAKI 26-30 TAHUN 381
3 LAKI-LAKI 31-40 TAHUN 51
4 PEREMPUAN | 31-40 TAHUN 81
- PEREMPUAN | 26-30 TAHUN SLTA
A PEREMPUAN | 26-30 TAHUN D3
7 LAKI-LAKI 31-40 TAHUN S1
8 LAKI-LAKI 18-25 TAHUN 1
9 31-40 TAHUN S1

LAKI-LAKI

31-40 TAHUN
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Lampiran 3 : Hasil Olah Data SPSS 25

Correlations X
Correlations
w1 x02 *03 x4 x05 w6 x07 ¥O8 Total
1 Pearson Correlation 1 221 140 241 091 A23 0456 526" 5817
Sig, (2-tailed) 239 480 199 832 517 809 003 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 221 1 085 000 136 A74 -.083 409 4417
Sig. (2-tailed) 239 656 1.000 473 358 861 025 015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
3 Pearson Correlation 222 328 428 800"
Sig. (2-talled) 076 019 000
N 30 30 30
Pearson Correlation -.056 533"
Sig. (2-tailed) 70 002
N 30 30
05  Pearson Comelation -010 AT27
Sig. (2-tailed) 959 009
N 30 30
08  Pearson 076 4737
Sig. (2-tailed) 91 008
N 30 30
07  Pearson Co 140 527
Sig. (2-tailed) 462 .003
N 30 30
08  Pearson Correlation 1 618"
Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
otal Pearson Cormrelation 6187 1
Sig. (2-tailed) 000
. N 30 30
. Correlation is significant at the 0.01

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),




Reliability X

Case Processing Summary
N Y
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 1000
a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics




Correlations Y

Correlations
y01 Y02 y03 yO4 y05 Y06 y07 Total
1 Pearson Comrelation 1 218 178 044 074 057 229 404
Sig. (2-1ailed) 253 354 817 698 765 223 027
N 30 30 30 30 30 30 30 30
2 Pearson Correlation 216 1 148 448 236 032 524"
Sig. (2-tailed) 209 865 003
N 30 30 30 30

2563
30

Pearson Corelation 176 148
Sig. (2-tailed) 354
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearsan Corre
S1g. (2-tailed)

Pearson Correlation
5ig. (2-talled)

N
Pearson Corredation
Sig. (2-tailed)

N

4
&
g
uB8 8.8, B0

=

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variables Entered/Removed®
Varlables Variables
Model Entered Hemoved Method

i

N

1 (Constant) 17.161
kemampuankepaladesa 304

5222
161

021

a. Dependent Vanable: pengelolaandana




Lampiran 4 : Dokumentasi
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